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Pendahuluan
• Saat ini, industri desain rencana kapal membutuhkan inovasi dalam

transportasi laut, khususnya kapal, agar dapat mempertahankan
eksistensi negara maritim di seluruh dunia. [1]

• Sudut bow flare, kemiringan di haluan kapal, mempengaruhi hambatan
pada speed boat.

• Speed boat, dengan kecepatan tinggi, digunakan untuk penyelamatan
dan inspeksi di perairan pantai, sungai, dan danau.

• Variasi sudut bow flare pada speed boat berdampak signifikan
terhadap hambatan hidrodinamis pada speed boat.

• Fokus penelitian adalah pada speed boat dengan tipe lambung
monohull, dengan tujuan mendapatkan sudut bow flare optimal untuk
hambatan minimal dan power mesin yang cukup.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Penelitian Terdahulu

Penelitian [2]

“Pengaruh Variasi Sudut Bow Flare terhadap Olah Gerak Kapal Bulk Carrier 44000 DWT”

dengan memvariasikan sudut bow flare 10°, 15°, 20°, 25°, dan 30°, ini membahas pengaruh

sudut bow flare terhadap respon heave, pitch, dan kemungkinan wetness deck dan bottom

slamming pada kapal bulk carrier 440000DWT. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan

software Maxsurf dan Ansys Aqwa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh variasi sudut bow flare terhadap

hambatan hidrodinamis yang dialami oleh speed boat

pada berbagai kecepatan operasional?

Rekomendasi sudut bow flare apa yang sebaiknya dipilih

oleh desainer dan operator speed boat agar diperoleh kinerja

yang optimal dalam hal hambatan hidrodinamis?

Pada sudut bow flare berapakah hambatan

hidrodinamis speed boat dapat diminimalkan sehingga

diperoleh efisiensi bahan bakar yang optimal?

1

3

2
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Tujuan Penelitian

Menganalisis pengaruh variasi sudut bow flare

terhadap hambatan hidrodinamis pada speed boat.

Memberikan rekomendasi bagi desainer dan operator

speed boat dalam memilih sudut bow flare yang tepat.

Menentukan sudut bow flare yang optimal untuk

meminimalkan hambatan hidrodinamis speed boat

sehingga dapat meningkatkan efisiensi bahan bakar.

1

3

2
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Metode

Penelitian ini akan dilakukan menggunakan
simulasi numerik dan analitis. Simulasi akan
menggunakan software Maxsurf Resistance
digunakan untuk mengumpulkan data empiris
tentang hambatan hidrodinamis pada speed
boat dalam variasi sudut bow flare.

1
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Metode

Pemodelan lambung kapal sesuai dengan ukuran utama pada tabel 1.
dilakukan dengan menggunakan Software Maxsurf Modeler sebagaimana
yang ditampilkan pada gambar 2. ini sebagai bentuk dasar/acuan pada
penelitian kali ini.

2
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Metode
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Metode

• Variabel bebas pada penelitian ini adalah sudut bow flare dan kecepatan speed
boat dengan variasi sudut bow flare yang diteliti yaitu 25 °, 30 °, dan 35° dan
dengan kecepatan sebesar 17 knot, 19 knot, dan 21 knot.

• Variabel terikat pada penelitian ini adalah hambatan hidrodinamis pada speed
boat.

Variabel Terkait
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Metode

Simulasi numerik akan dijalankan dengan menggunakan software
Maxsurf Resistance dengan memvariasikan sudut bow flare pada model
speed boat. Data yang dihasilkan akan mencakup hambatan hidrodinamis,
distribusi tekanan.

SAVITSKY PRE-PLANING

3

HOLTROP

SAVITSKY PLANING
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Metode

• adalah Perhitungan hambatan kapal pada kapal cepat planning hull yang
bekerja pada kondisi planning (kecepatan tinggi).

• Untuk pengujian kali ini digunakan metode Savitsky karena dirasa cocok
digunakan untuk perhitungan hambatan pada speed boat. [11]

SAVITSKY

Penelitian menggunakan metode Holtrop dipilih untuk memastikan bahwa model
yang dibuat sudah bisa mewakili model aslinya. [13]

HOLTROP
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Hasil

Setelah simulasi menggunakan Maxsurf Resistance selesai, diperoleh
hasil analisis berupa grafik pada Gambar 7 sampai Gambar 9. Grafik
ini menunjukkan nilai hambatan dan power untuk ketiga metode:
Savitsky Pre-Planing, Savitsky Planing, dan Holtrop. Diagram ini
memperlihatkan perbedaan dan persamaan di antara metode-metode
tersebut, memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil simulasi
hidrodinamika kapal pada kecepatan 17, 19, dan 21 knot.
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Hasil

1

210

260

310

360

410

460

510

40

41

42

43

44

45

46

47

48

1
7

1
7
,2

1
7
,4

1
7
,6

1
7
,8 1
8

1
8
,2

1
8
,4

1
8
,6

1
8
,8 1
9

1
9
,2

1
9
,4

1
9
,6

1
9
,8 2
0

2
0
,2

2
0
,4

2
0
,6

2
0
,8 2
1

P
o

w
er

 (
k
W

)

R
es

is
ta

n
ce

  
(k

N
)

Speed (Knot)

Savitsky Pre-Planing
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Metode Savitsky Pre-Planing digunakan untuk
menganalisis performa speed boat pada kecepatan
17-21 knot sebelum mencapai planing penuh.
Simulasi dengan Maxsurf Resistance
menunjukkan bahwa sudut bow flare 35º
memberikan hambatan terkecil 45,7 kN dan
membutuhkan power 493,232 kW, sementara
sudut 25º menghasilkan hambatan terbesar 46,7
kN dan membutuhkan power 505,046 kW.

Hasil ini menunjukkan bahwa sudut bow flare
yang lebih besar 35º dapat mengurangi hambatan
dan meningkatkan efisiensi bahan bakar.
Pemilihan sudut bow flare yang optimal sangat
penting dalam desain speed boat untuk
mengurangi konsumsi bahan bakar dan
meningkatkan kecepatan tanpa menambah beban
mesin, memastikan kinerja yang efisien dan
ekonomis.
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Hasil
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Metode Savitsky Planing menganalisis
performa kapal pada kecepatan tinggi saat
kapal berada di mode planing. Sudut bow
flare 35º memberikan hambatan terendah
sebesar 34 kN dan membutuhkan power
367,163 kW, menunjukkan potensi untuk
mengurangi resistensi/hambatan alir.

Meski sudut bow flare 25º memiliki
hambatan sedikit lebih tinggi sebesar 34,2
kN dan membutuhkan power 369,739
kW, perbedaannya tidak signifikan.
Namun, sudut 35º lebih efisien dalam
konsumsi bahan bakar dan kinerja
keseluruhan, penting dalam desain speed
boat.
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Hasil
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Metode Holtrop digunakan untuk menganalisis
hambatan kapal dalam berbagai kecepatan dan
desain lambung. Sudut bow flare 35º memberikan
hambatan terkecil sebesar 51,2 kN dengan power
553,458 kW, sedangkan sudut 25º memberikan
hambatan terbesar sebesar 53,6 kN dengan power
579,369 kW.

Hasil ini menunjukkan bahwa sudut bow flare
35º lebih efisien dibandingkan sudut 25º pada
kecepatan 17-21 knot, karena menghasilkan
hambatan yang lebih rendah dan membutuhkan
power yang lebih sedikit. Pemilihan sudut bow
flare yang optimal sangat penting untuk
meningkatkan kinerja speed boat.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil simulasi numerik dengan memvariasikan sudut bow flare dengan ketiga metode simulasi, dapat
disimpulkan bahwa:

• Sudut bow flare 35º menghasilkan nilai hambatan terendah dan power terendah pada ketiga metode
sebesar 34 kN dan 367,163 kW. Hal ini menunjukkan bahwa sudut bow flare 35º merupakan pilihan yang lebih
efisien untuk desain speed boat yang ingin meminimalkan hambatan dan konsumsi daya pada kecepatan 17
hingga 21 knot.

• Sudut bow flare 30º merupakan sudut acuan yang digunakan pada desain kapal terdahulu, menghasilkan
nilai hambatan dan power sebesar 34,1 kN dan 368,271 kW. Hal ini menunjukkan bahwa sudut bow flare 30º
cukup ideal untuk desain speed boat yang ingin meminimalkan hambatan dan konsumsi daya pada kecepatan 17
hingga 21 knot.

• Sudut bow flare 25º menghasilkan nilai hambatan tertinggi dan power tertinggi pada ketiga metode
sebesar 34,2 kN dan 369,739 kW. Hal ini menunjukkan bahwa sudut bow flare 25º tidak ideal untuk desain speed
boat yang ingin meminimalkan hambatan dan konsumsi daya pada kecepatan 17 hingga 21 knot.

Secara keseluruhan, hasil simulasi ini menunjukkan bahwa pemilihan sudut bow flare pada speed boat memiliki
dampak langsung terhadap hambatan yang dihasilkan dan kebutuhan daya mesin untuk mencapai kecepatan yang
diinginkan. Perlu ketahui bahwa hasil simulasi ini hanya menunjukkan gambaran umum dan nilai aktualnya dapat
bervariasi tergantung pada faktor lain seperti geometri lambung, distribusi massa, dan kondisi laut. Oleh karena
itu, penting untuk melakukan simulasi yang lebih detail dan mempertimbangkan faktor-faktor lain sebelum
menentukan sudut bow flare yang optimal untuk desain speed boat.
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